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ABSTRAK

Putri, 2024. Peningkatan keterampilan berbicara melalui metode role playing pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 39 Batiling. Skripsi ini di bimbing
oleh Pattola Muhajir dan Rustinah Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
STKIP Andi Matappa.

Skripsi ini membahas tentang metode role playing (bermain peran) sebagai metode
pembelajaran keterampilan berbicara pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
Masalah utama pada penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa
dimana dalam hal ini peneliti berinisiatif menggunakan salah satu metode yaitu
metode role playing (bermain peran) sebagai solusi untuk peningkatan
keterampilan berbicara siswa. Metode role playing merupakan pembelajaran yang
menuntut siswa untuk memainkan karakter seseorang dalam bentuk drama. Selain
itu, siswa juga diharuskan untuk bisa mendalami karakter tersebut mulai dari bahasa
tubuh, pikiran, dan ekspresi.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), tindakan penelitian
yang menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi.
Data diperoleh dari teknik analisis data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan non tes yang berupa
angket respon siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar aktivitas siswa.

Hasil penelitian pada aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I
memperoleh 69,11 dan pada siklus II menjadi 95,58. Pada aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh 64,70 dan pada siklus II aktivitas
siswa menjadi 98,52. Kemampuan berbicara siswa pada siklus I memperoleh nilai
rata-rata 68,33 dan pada siklus Il memperoleh nilai rata-rata 92,16 dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dapat
dikatakan adanya penerapan metode role playing dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa kelas V SDN 39 Batiling.

Kata Kunci : Peningkatan Metode Role Playing, Keterampilan Berbicara Siswa
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ABSTRACT

Putri, 2024. Improving speaking skills through the role playing method in
Indonesian language subjects in class V at SDN 39 Batiling. This thesis was
supervised by Pattola Muhajir and Rustinah. STKIP Andi Matappa Primary School
Teacher Education Study Program.

This thesis discusses the role playing method as a method of learning speaking
skills in Indonesian language subjects. The main problem in this research is the low
level of students' speaking skills, in which case the researcher took the initiative to
use one method, namely the role playing method, as a solution to improve students'
speaking skills. The role playing method is learning that requires students to play
someone's character in the form of drama. Apart from that, students are also
required to be able to understand the character starting from body language,
thoughts and expressions.

This research uses classroom action research (PTK), action research that uses two
cycles, each cycle consisting of two meetings. Each cycle consists of planning,
implementation, observation and reflection stages. Data was obtained from data
analysis techniques, namely qualitative and quantitative data. The data collection
techniques used are test and non-test techniques in the form of student response
questionnaires, teacher activity observation sheets, and student activity sheets.

The research results on teacher activity increased from cycle [ to 69.11 and in cycle
Il to 95.58. Student activity increased from cycle I to 64.70 and in cycle Il student
activity became 98.52. Students' speaking ability in cycle I obtained an average
score of 68.33 and in cycle Il obtained an average score of 92.16 in the very good
category. Based on the problems that have been explained, it can be said that the
application of the role playing method can improve the speaking skills of class V
students at SDN 39 Batiling.

Keywords: Improving Role Playing Methods, Students' Speaking Skills
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu wadah untuk mengembangkan daya nalar,
keterampilan, serta moralitas kehidupan pada potensi yang dimiliki oleh setiap
manusia. Pasalnya pendidikan menjadi salah satu kunci dari pilar utama untuk
memajukan sumber daya manusia setiap bangsa di tengah peradaban dunia.
Pendidikan saat ini mengutamakan peran seorang guru untuk mampu meramu
setiap kerangka yang tepat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
sesuai dengan keterampilan pembelajaran yang diajarkan kepada murid agar lebih
terampil di dunia pendidikan terutama memiliki keterampilan untuk mewujudkan
suasana belajar secara aktif terutama pada keterampilan berbicara.

Keterampilan berbahasa ada empat aspek, yaitu menyimak, membaca
berbicara, dan menulis. Dari keempat aspek tersebut dapat dibagi menjadi dua
kegiatan yaitu kegiatan produktif dan reseptif. Menyimak dan membaca merupakan
kegiatan yang reseptif yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menerima
pesan dari pembicara atau penulis, sedangkan dua aspek lain berbicara dan menulis
merupakan kegiatan yang produktif. Yunus (2013:16), berpendapat bahwa aktif
reseptif (menerima pesan) menyimak dan membaca, sedangkan aktif produktif

(menyampaikan pesan) berbicara dan menulis.



Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari adalah keterampilan berbicara sebagai media komunikasi lisan yang
efektif. Tarigan (2021:132), ” menyatakan bahwa berbicara adalah keterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”. Tarigan (2021:16), “ mengatakan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan”. Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa lisan
yang bersifat produktif, artinya suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
menyampaikan gagasan, pikiran atau perasaan sehingga gagasan-gagasan yang ada
dalam pikiran pembicara dapat dipahami orang lain.

Setiap orang menganggap berbicara atau berkomunikasi secara lisan adalah
sesuatu yang mudah, tetapi tidak semua memiliki keterampilan untuk berbicara
dengan baik dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan berbicara
seharusnya mendapat perhatian dalam pembelajaran keterampilan berbahasa
terutama pendidikan formal khususnya di SD. Keterampilan berbicara di SD
merupakan inti dari proses pembelajaran bahasa di sekolah, karena dengan
pembelajaran berbicara murid dapat berkomunikasi di dalam maupun di luar kelas
sesuai dengan perkembangan jiwanya. Keterampilan berbicara penting diajarkan
karena dengan keterampilan itu seorang murid akan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan menyimak. Kemampuan berpikir
tersebut akan terlatih ketika mereka mengorganisasikan, mengkonsepkan, dan

menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan.



Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 September 2023 di SD Negeri
39 Batiling, terlihat bahwa keterampilan berbicara di Sekolah Dasar tersebut kurang
diperhatikan karena siswa lebih dominan menggunakan bahasa bugis dibandingkan
bahasa Indonesia. Penckanan pembelajaran berbahasa umumnya masih terletak
pada keterampilan menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan berbicara
lebih dikesampingkan sehingga tidak jarang masih terdapat murid yang tidak bisa
menyampaikan pesan/informasi dalam bahasa lisan secara baik. Hal ini juga
menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas V  yang kurang mampu
mengekpresikan diri melalui kegiatan berbicara atau dengan kata lain keterampilan
berbicara siswa masih rendah, karena kurangnya siswa percaya diri dalam
berbicara menggunakan bahasa indonesia, siswa seringkali malu ketika diminta
berbicara atau bercerita di depan kelas. Bahkan tidak jarang beberapa murid
berkeringat dingin, berdiri kaku, lupa segalanya jika berdiri di depan kelas untuk
berbicara. Kondisi ini terlihat dari rendahnya penguasaan murid tentang topik yang
dibahas sehingga murid tidak mampu memfokuskan hal-hal yang ingin diucapkan.
Akibatnya arah pembicaraan menjadi kurang jelas sehingga inti dari bahasan
tersebut tidak tersampaikan.

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan yang penting
dalam kehidupan sehari-hari, memang setiap orang menganggap mudah untuk bisa
berbicara atau berkomunikasi secara lisan, tetapi tidak semua orang memiliki
keterampilan untuk berbicara dengan baik dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran
keterampilan berbicara seharusnya mendapat perhatian dalam pembelajaran

berbahasa di pendidikan formal khususnya di sekolah dasar. Melalui pembelajaran



belajar di SD lebih banyak dilakukan dengan bermain sambil belajar atau belajar
sambil bermain. Permainan adalah hal paling menarik untuk anak-anak usia sekolah
dasar.

Yamin, Martinis (2015:76), “menyatakan bahwa metode bermain peran
(role playing) adalah metode yang melibatkan interaksi antara dua murid atau lebih
tentang suatu topik atau situasi”. Murid melakukan peran masing-masing sesuai
dengan tokoh yang diperankannya. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut
Abdul Azis Wahab (2019: 109), “ role playing yaitu berakting sesuai dengan peran
yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu”. Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode role playing (bermain peran)
merupakan salah satu metode pembelajaran yakni peserta didik melakukan kegiatan
memainkan peran tokoh lain dengan penuh penghayatan dan kreativitas
berdasarkan peran suatu kasus yang sedang dibahas sebagai materi pembelajaran
pada saat itu. Melalui penerapan metode ini diharapkan siswa mampu
memfokuskan pikiran, kemampuan, dan pengetahuan yang mereka miliki ke dalam
perannya sehingga murid akan lebih mudah mengorganisasikan ide-ide dan
gagasannya dalam bahasa lisan. Selain itu, dengan penerapan metode role playing
diharapkan murid mampu memerankan dari karakter tokoh yang diperankannya.

Pada pembelajaran yang menarik didalam keterampilan berbicara,
diharapkan agar kualitas pembelajaran keterampilan berbicara menjadi lebih baik
sehingga keterampilan berbicara pada murid di SD juga dapat lebih meningkat.
Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan penelitian dalam peningkatan

keterampilan berbicara melalui metode role playing penelitian dengan judul:



“Peningkatkan Keterampilan Berbicara melalui Metode Role Playing pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN 39 Batiling .
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan
masalah yaitu apakah terdapat peningkatan keterampilan berbicara melalui metode
role playing pada siswa kelas V SDN 39 Batiling?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
keterampilan berbicara melalui metode role playing pada siswa kelas V SDN 39
Batiling.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis
dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang dapat
dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi pelaksanaan
penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid: Dapat meningkatkan hasil belajar murid secara keseluruhan
terutama murid yang mempunyai hasil belajar yang masih rendah dalam

keterampilan berbicara.



b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan khususnya dalam mencari teknik pembelajaran yang sesuai
dengan materi keterampilan berbicara.

c. Bagi Guru: Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran
keterampilan berbicara di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh
murid maupun oleh guru dapat diminimalkan.

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan
sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan pembinaan dan

pengelolaan proses belajar mengajar dalam pelaksanaan pendidikan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Kemampuan Berbicara
a. Pengertian Berbicara

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari kita lebih sering memilih berbicara untuk berkomunikasi. Komunikasi
akan lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara. Oleh karena itu, berbicara
memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbicara (KBBI,
2017:148) adalah berkata, bercakap, berbahasa, dan melahirkan pendapat dengan
perkataan. Berbicara itu mengutarakan isi pikiran atau melisankan sesuatu yang
dimaksudkan.

Beberapa ahli bahasa telah mendefinisikan pengertian berbicara,
diantaranya adalah Tarigan (2021:16), “menyatakan bahwa berbicara adalah
kemampuan seseorang dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata
yang bertujuan untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan orang tersebut”. Berbicara merupakan sistem tanda-tanda
yang audible (dapat didengar) dan visible (dapat dilihat) dengan memanfaatkan
otot dan jaringan tubuh manusia untuk menyampaikan maksud dan tujuan,

gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan.

Tarigan (2021:132), berpendapat bahwa berbicara adalah keterampilan

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Dikemukakan pula bahwa kaitan
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antara pesan dan bahasa lisan sebagai media penyampaian sangat erat. Pesan yang
diterima oleh pendengar tidaklah dalam wujud asli, melainkan dalam bentuk lain
yakni bahasa. Pendengar kemudian mencoba mengalihkan pesan dalam bentuk
bunyi bahasa itu menjadi seperti semula.

Sejalan dengan pendapat di atas, St. Y. Slamet (2021:33), mengungkapkan
bahwa berbicara merupakan suatu penyampaian maksud berupa gagasan, pikiran,
isi hati sesecorang kepada orang lain. Selain itu, dijelaskan juga berbicara
merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik,
psikologi, neurologis, semantik, dan linguistik sehingga dapat dianggap sebagai
alat manusia yang paling penting terutama bagi kontrol sosial.

Menurut Mulgrave (dalam Tarigan 2021:16), berbicara bukan sekedar
pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata tetapi berbicara merupakan suatu alat
untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun sesuai dengan
kebutuhan pendengar. Melalui berbicara seseorang berusaha untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain secara lisan. Tanpa
usaha untuk mengungkapkan dirinya, orang lain tidak akan mengetahui apa yang
dipikirkan dan dirasakannya. Tanpa berbicara, seseorang akan mengucilkan diri
sendiri dan akan terkucilkan dari orang di sekitarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
berbicara adalah suatu kegiatan mengujarkan bunyi-bunyi bahasa untuk
menyampaikan pesan berupa ide, gagasan, maksud atau perasaan kepada orang

lain secara lisan yang bersifat aktif dan produktif. Berbicara merupakan kegiatan
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berbahasa yang aktif dari seorang pemakai bahasa, yang menuntut prakarsa nyata
dalam penggunaan bahasa untuk mengungkapkan diri secara lisan.
b. Pengertian Keterampilan Berbicara

Menurut Dadang, Suhendar (2021:241), keterampilan berbicara pada
hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi
untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang
lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan
alamiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas
bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini
juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan
bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis seperti rasa
malu,rendah diri, ketegangangan, berat lidah, dan lain-lain.

Akhadiah Sabarti dkk (2012:153), mengungkapkan bahwa keterampilan
berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Apabila
isi pesan itu dapat dapat diketahui oleh penerima pesan, maka akan terjadi
komunukasi antara pemberi pesan dan penerima pesan. Komunikasi itu pada
akhirnya akan menimbulkan pengetian atau pemahaman terhadap isi pesan bagi
penerimanya. Tarigan (2021:16), berpendapat bahwa keterampilan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atas kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan dan

pecrasaan.
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mencapai rata-rata 87 bahkan semua murid telah memperoleh nilai
batasminimal sesuai standar KKM yaitu 70.

Dari beberapa penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode
role playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pada dasarnya memiliki
kesamaan yang merujuk pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan media
yang sama. Namun perbedaan hanya pada subtansi konsep mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan keterampilan berbicara. Serta adanya peningkatan keterampilan
berbicara siswa dengan menggunakan metode role playing.

B. Kerangka Pikir

Keterampilan berbicara melalui metode role playing pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V SDN 39 Batiling masih rendah karena keterampilan
berbicara lebih dikesampingkan sehingga tidak jarang masih terdapat siswa yang
tidak bisa menyampaikan pesan / informasi dalam bahasa lisan secara baik. Hal
ini juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas V yang kurang mampu
mengekspresikan diri melalui kegiatan berbicara atau dengan kata lain
keterampilan berbicara masih rendah. Adapun hasil observasi menunjukkan
bahwa ada dua penyebab keterampilan berbicara masih rendah di SDN 39
Batiling yaitu antara siswa dan guru yang pertama terjadi pada sebagian siswa
masih kurang lancar menggunakan bahasa indonesia di lingkungan sekolah, siswa
lebih lancar menggunakan bahasa bugis dibandingkan bahasa indonesia, siswa
masih kesulitan memahami materi menggunakan bahasa indonesia, dan siswa

kesulitan konsentrasi serta masih ragu-ragu dalam berbicara. Adapun penyebab
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keterampilan berbicara pada guru yaitu karena guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi dan hanya berpusat pada guru ( teacher
centered). Untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode role
playing pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas V SDN 39 Batiling maka
dengan adanya sintaks metode role playing maka keterampilan berbicara melalui
metode role playing siswa kelas V SDN 39 Batiling dapat lebih meningkat.

Untuk mengetahui pentingnya metode role playing terhadap keterampilan
berbicara dalam belajar bahasa Indonesia murid kelas V SDN 39 Batiling maka
diadakanlah penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan metode role playing
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas guna mengumpulkan data yang akurat
tentang objek yang sedang diteliti.

Untuk lebih jelasnya diuraikan pada bagan kerangka pikir seperti

digambarkan pada gambar 2.1 berikut :



)
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Keterampilan Berbicara Melalui Metode Role Playing Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 39 Batiling
Masih Rendah

Siswa

Siswa masih  kurang lancar
menggunakan bahasa Indonesia di
lingkungan sekolah, siswa lebih
lancar menggunakan bahasa bugis
dibandingkan bahasa Indonesia
Siswa masih kesulitan memahami
materi bahasa
Indonesia

Siswa kesulitan konsentrasi

masih ragu-ragu dalam berbicara.

menggunakan

dan

Guru

1) Guru masih menggunakan
metode pembelajaran yang
kurang bervariasi

2) Teacher centered

Sintaks Metode Role Playing

N —

skenario

Memainkan peran
Diskusi dan evaluasi

NownhkWw

Membentuk kelompok siswa
Mendekorasi panggung (ruang kelas)

Menyiapkan skenario sebelum bermain peran
Memilih pemain / pemeran drama untuk mempelajari

Berbagi pengalaman dan menyimpulkan

Keterampilan berbicara melalui metode Role Playing siswa
kelas V SDN 39 Batiling sudah meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka hipotesis tindakan penelitian ini
sebagai berikut : jika metode role playing diterapkan, maka keterampilan

berbicara siswa di kelas V SDN 39 Batiling dapat meningkat.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Peneliti menetapkan pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif, yang
bertujuan untuk membuat gambaran yang akurat mengenai fakta yang ada di
lapangan dan ciri khas yang terdapat pada objek penelitian. Adapun pengertian
metode deskriptif analisis menurut Azwar (1999:7), bahwa: Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik
mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian. Pada penelitian ini, peneliti hanya
mendeskripsikan hasil penelitian. Segala aktivitas yang dilakukan oleh objek dilihat
dan diamati secara jelas. Peneliti akan mendeskripsikan apa yang dilihat, dirasakan,
diamati dan ditanyakan selama proses penelitian. Kemudian peneliti menganalisis
sumber data yang penting dan menarik untuk dibahas, dan menghilangkan data
yang tidak perlu dibahas.

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR), Proses pembelajaran didalam kelas melalui
refleksi diri dalam upaya memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata oleh karena itu ada tiga kata yang
membentuk pengertian penelitian tindakan kelas maka ada tiga pengertian yang

diterangkan (Arikunto 2019: 2-3), yaitu:
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1. Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik
dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan-menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk
murid.

3. Kelas-dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik.

Melaksanakan PTK harus mengacu pada desain penelitian yang telah
dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya sebagai
patokan untuk mengetahui metode role playing dalam meningkatkan keterampilan
berbicara mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V SDN 39 Batiling. Pada
PTK, urutan metode adalah sama dengan urutan langkah-langkah dalam siklus
penelitian, yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi.

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 39 Batiling yang
berjumlah 6 orang, murid laki-laki 4 orang dan murid perempuan 2 orang. Alasan
memilih subyek pada penelitian karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana
peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 39 Batiling pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode role playing (bermain

peran).
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Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 39 Batiling

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki 4
Perempuan 2
Total 6

Sumber : Data Peserta Didik SDN 39 Batiling
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 39 Batiling yang terletak di
Balang Jati, Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan. Waktu penelitian ini direncanakan pada semester genap ditahun
2023/2024. Alasan pemilihan lokasi di SDN 39 Batiling ini dengan pertimbangan
bahwa fenomena yang menjadi dasar penelitian ditemukan di SD tersebut, selain itu
peneliti ingin mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V di
SDN 39 Batiling.
A. Prosedur dan Desain Penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara bersiklus:
SIKLUS I
1. Rencana Tindakan Siklus I

Rencana pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak dua siklus, penelitian ini
dilaksanakan untuk melihat pengaruh penggunaan metode role playing dalam
keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 39

Batiling.
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Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus I ini adalah sebagai berikut :
a. Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan metode role playing
(bermain peran) dengan guru kelas sebagai pelaksana tindakan penelitian.
b. Membuat rencana pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyatakan kegiatan atau tema utama pembelajaran yang akan diberikan,
kompetensi dasar dan alokasi waktu.
2) Menyampaikan capaian pembelajaran dan indikator asesmen
3) Membuat skenario tahap demi tahap kegiatan murid
c. Menyiapkan pembentukan kelompok-kelompok kecil untuk keperluan
pembelajaran keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode role playing.
2. Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran Role Playing adalah
sebagai berikut:
a. Guru menyusun serta mempersiapkan skenario yang akan ditampilkan
dalam metode role playing.
b. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam waktu
beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
c. Guru membentuk kelompok siswa.
d. Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
e. Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan

skenario yang sudah dipersiapkan.
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f. Masing-masing siswa berada dalam kelompoknya, sambil mengamati
skenario yang sedang diperagakan.

g. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan lembar kerja
untuk membahas atau memberi penilaian atas penampilan masing-masing
kelompok.

h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.

3. Tahap Observasi

Tahap observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung yang dibantu oleh teman sejawat yang mengisi
instrumen yang terdapat dalam lembar observasi saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Instrumen-instrumen yang diamati oleh peneliti saat kegiatan perbaikan
berlangsung adalah perilaku murid dan peneliti yang muncul selama pembelajaran
berlangsung instrumen yang di nilai sudah ada kenampakan meskipun masih perlu
peningkatan dan instrumen-instrumen yang dinilai itu berupa partisipasi murid,
motivasi, dan menilai kemampuan berbicara murid saat tampil melakukan peran
didepan kelas.

4. Tahap Refleksi

Mengadakan refleksi untuk menentukan tindakan pada siklus berikutnya

berdasarkan objek yang diobservasi pada siklus berjalan. Pada kompetensi ini,

ditemukan beberapa kelemahan dan kelebihan yang muncul selama proses
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pembelajaran dan menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam rangka
perbaikan di siklus ke II
SIKLUS I1
Pada tahap ini langkah-langkah yang digunakan pada siklus pertama di
ulangi dengan menambahkan atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Pada siklus kedua ini beberapa
bagian dilakukan perbaikan atau penambahan sesuai dengan kenyataan atau
masalah yang ditemukan khususnya berkaitan dengan jenis penelitian yang
merumuskan tindakan selanjutnya berdasarkan refleksi 1 dengan memberikan
penekanan lebih tentang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan untuk
mencari data dalam satu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam
pengumpulan data dan analisis data maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan instrumen berupa ;
1. Angket
a. Angket Respon Siswa
Angket yang digunakan untuk mengukur tanggapan siswa terhadap metode

role playing (bermain peran) dalam peningkatan keterampilan berbicara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Poses penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2024 peneliti melakukan
koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas V SDN 39 Batiling mengenai
rencana penelitian. Pada pertemuan tersebut disepakati jadwal pelaksanaan rencana
tindakan penelitian. Diskusi antara guru kelas V menyepakati bahwa pelaksanaan
tindakan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2024 dan 11 Juli 2024, dan
Siklus IT pada tanggal 13 Juli 2024 dan 15 Juli 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
bagaimana hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui metode Role

Playing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 39 Batiling.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode role playing
sesuai langkah-langkah dan tahapan (sintaks) pada metode tersebut. Pada
penelitian ini membahas materi “ mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan
dalam diskusi pada saat bermain peran (drama). Metode yang digunakan yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi / pengamatan, dan refleksi.
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1. Siklus I

Pada siklus I terbagi atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi / pengamatan, dan refleksi yang akan dijelaskan sebagai
berikut.

a. Perencanaan

Rencana yang disusun sebelum melakukan tindakan oleh peneliti. Dalam
hal ini persiapan awal yang di lakukan peneliti adalah membuat instrumen
penelitian untuk pelaksanaan penelitian pada siklus I serta telah disetujui oleh
pembimbing. Ada beberapa perencanaan yang harus dipersiapkan seperti:
peneliti dan guru menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa,
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan angket
respon siswa, menyiapkan lembar aktivitas guru, dan lembar aktivitas siswa,
serta menyiapkan rubrik penilaian keterampilan berbicara. Peneliti dan guru
sebagai kolaborator yang saling bekerjasama dalam menyiapkan materi yang
akan disampaikan kepada siswa, menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), menyusun lembar observasi pembelajaran yang berupa
lembar observasi aktivitas guru, lembar aktivitas siswa, dan lembar
keterampilan berbicara. Lembar ini bertujuan untuk melihat aktivitas yang
dilakukan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung yang ada
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Agar kedepannya guru lebih
maksimal dalam menyampaikan langkah-langkah pembelajaran kepada siswa,

sehingga siswa merasa lebih percaya diri dan mengerti cara dalam bermain
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peran dan meningkatkan kefokusan siswa pada saat pembelajaran sedang
berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

1.) Pertemuan 1

Setelah semua perencanaan dipersiapkan dengan baik, peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode role playing. Pada
tahapan pertama peneliti menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan
metode role playing ( bermain peran ) sebagai pelaksanaan tindakan penelitian,
membuat rencana pembelajaran, menyiapkan pembentukan kelompok untuk
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role
playing.

Pada tahapan ini peneliti juga mempersiapkan skenario yang akan
ditampilkan saat bermain peran, menyuruh siswa mempelajari skenario dalam
waktu beberapa saat sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai,
membetuk kelompok siswa, peneliti juga menjelaskan tentang kompetensi yang
ingin dicapai, siswa juga dipanggil untuk melakonkan skenario yang sudah
dipersiapkan dan diperagakan didepan kelas, setelah selesai ditampilkan
masing-masing kelompok diberikan lembar kerja peserta didik. Pelaksanaan ini
dilakukan pada tanggal 10 Juli 2024. Dalam kegiatan pembelajaran ini
ditemukan berbagai kendala pada siswa seperti kurangnya rasa percaya diri
siswa karena masih malu-malu, siswa juga masih kesulitan konsentrasi pada
saat bermain peran, dan masih banyak juga siswa yang tegang pada saat

bermain peran .
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Oleh karena itu dengan adanya berbagai tahapan sesuai dengan RPP yang
telah disiapkan maka dalam tahap pelaksanaan ini peneliti akan melatih siswa
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role
playing pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 39 Batiling.

2.) Pertemuan 2

Perencanaan tindakan pada Siklus I Pertemuan II, peneliti merancang
tindakan yang akan dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2024 pada kegiatan
pembelajaran siklus ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode role playing yang dimana siswa menampilkan sebuah
drama yang bertujuan untuk melatih siswa dalam meningkatkan keterampilan
berbicara. Peneliti dan guru bekerjasama untuk menyiapkan skenario untuk
dipelajari setiap kelompok, kemudian peneliti juga menerapkan metode role
playing ( bermain peran) dengan skenario yang berbeda. Setelah itu peneliti
menyuruh siswa untuk mempelajari skenario drama bersama kelompoknya dan
ditampilkan didepan kelas. Agar siswa lebih aktif dalam memperbaiki
peningkatan keterampilan berbicara melalui metode role playing pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 39 Batiling.

c. Observasi / Pengamatan
Pengamatan atau observasi merupakan salah satu langkah dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang berguna untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan pada saat memberikan tindakan hasil pengamatan

yang terdapat pada Siklus I Pertemuan I dan Siklus I Pertemuan II. Berikut
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hasil pengamatan yang terdapat pada siklus I Pertemuan I dan Siklus I
Pertemuan II.

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus I Pertemuan I dan
Siklus I Pertemuan II

No. Aspek Yang Diamati Nilai Kriterian

Perolehan Penilaian

1. Aktivitas Guru Siklus 1 69,11 Cukup
Pertemuan |

2. Aktivitas Guru  Siklus | 86,76 Baik
Pertemuan Il

Berdasarkan data observasi pada tabel diatas yang dilakukan terhadap aktivitas
guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, inti, dan
penutup pelaksanaan proses pembelajaran pada Siklus I Pertemuan I dengan nilai
yang diperoleh 69,11 berarti tingkat keberhasilan aktivitas guru termasuk kedalam
kategori cukup. Sedangkan berdasarkan data hasil observasi dalam mengelola
pembelajaran menggunakan metode role playing pada siklus I pertemuan II
menunjukkan bahwa aktivitas guru sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat pada siklus I aktivitas guru berada pada kategori Cukup dan sudah
mengalami peningkatan di siklus I Pertemuan II dengan kategori baik dengan
memperoleh nilai 86,76. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa guru sudah

mampu mengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
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Hasil Aktivitas Guru Siklus | Pertemuan |
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Siklus 1 Siklus 1
PertemuanI Pertemuan II

Gambar 4.1 Grafik Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I Dan Siklus I
Pertemuan 11

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan I Dan
Siklus I Pertemuan II

No. Aspek Yang Diamati Nilai Perolehan Kriterian
Penilaian
1. Aktivitas Siswa Siklus | 64,70 Cukup
Pertemuan |
2. Aktivitas  Siswa  Siklus | 82,35 Baik
Pertemuan I

Adapun berdasarkan data observasi yang dilakukan terhadap aktivitas siswa
siklus I Pertemuan I dengan demikian pelaksanaan proses pembelajaran pada
siklus I dengan nilai akhir 64,70 berarti tingkat keberhasilan aktivitas siswa
termasuk kedalam cukup. Sedangkan berdasarkan data hasil observasi di atas
menggunakan metode pembelajaran role playing pada siklus ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan. Pada siklus I Pertemuan II

aktivitas siswa sudah termasuk dalam kategori baik dengan nilai akhir 82,35. Hal



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Role Playing Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN 39 Batiling.” Maka dapat disimpulkan
bahwa : Aktivitas Guru melalui penggunaan metode role playing dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan dari Siklus I
masuk dalam kategori “baik”, dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan
kategori “sangat baik . Aktivitas siswa dengan penggunaan metode pembelajaran
role playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada materi teks
drama mengalami peningkatan dari siklus I masuk dalam kategori “cukup”, dan
pada siklus IT meningkat dengan perolehan nilai “sangat baik”. Hasil peningkatan
keterampilan berbicara siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa
pada kondisi awal nilai rata-rata 68,33 pada siklus I. Dan pada siklus II Pertemuan
IT semuanya tuntas sebanyak 6 siswa dengan nilai rata-rata 92,16 dengan prsentase
ketuntasan 100% dengan kategori sangat baik sehingga keterampilan berbicara

melalui metode role playing di kelas V SDN 39 Batiling mengalami peningkatan.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, saran penulis
yang berbuhungan dengan metode pembelajaran role playing (bermain

peran) adalah:

. Penggunaan metode pembelajaran metode role playing dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia.

. Dalam penggunaan metode role playing guru lebih memperhatikan situasi
siswa pada saat siswa sedang bermain peran dengan begitu proses

pembelajarannya akan lebih mudah dan teratur.

. Dalam memberikan pembelajaran sebaiknya lebih memperhatikan
keaktifan siswa dengan memberikan berbagai latihan yang akhirnya mampu

meningkatkan hasil belajar murid.

. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan
meningkatkan hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian

selanjutnya.
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